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Pendahuluan : Pola makan dan gaya hidup yang tidak sehat
merupakan faktor risiko kejadian hipertensi pada usia remaja.
Edukasi gizi diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan
sikap pencegahan hipertensi pada remaja. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap sebelum dan
sesudah edukasi gizi, pengaruh edukasi melalui e-modul terhadap
pengetahuan dan sikap, serta efektivitas edukasi melalui e-modul
terhadap pengetahuan dan sikap tentang preventif hipertensi pada
remaja di Kelurahan Gading Surabaya. Metode: Desain penelitian
ini adalah quasi-experimental design. Sampel terdiri dari 96 remaja
di Kelurahan Gading yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen (menggunakan e-modul) dan kelompok
kontrol (menggunakan PowerPoint), dengan masing-masing
kelompok berjumlah 48 remaja. Analisis data dilakukan
menggunakan uji regresi linier dan perhitungan N-Gain. Hasil: Nilai
median pengetahuan kelompok e-modul meningkat dari 60 (10-70)
menjadi 90 (60-100) dengan selisih peningkatan 30, pada kelompok
PowerPoint meningkat dari 55 (10-100) menjadi 80 (30-100)
dengan selisih peningkatan 25. Nilai median sikap kelompok e-
modul meningkat dari 68,75 (65-97,5) menjadi 85 (75-100) dengan
selisih peningkatan 16,25, pada kelompok PowerPoint meningkat
dari 77,5 (60-97,5) menjadi 85 (45-100) dengan selisih peningkatan
7,5. Edukasi gizi preventif hipertensi dengan e-modul dan
PowerPoint berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan remaja
di Kelurahan Gading (p<0,05). E-modul dan PowerPoint
berpengaruh signifikan terhadap sikap remaja di Kelurahan Gading
(p<0,05). Uji N-Gain menunjukkan e-modul efektif meningkatkan
pengetahuan (N-Gain=78%), tetapi tidak efektif mengubah sikap
remaja. Kesimpulan: E-modul gizi berbasis Glideapps dapat
meningkatkan pengetahuan dan sikap serta efektif dalam
meningkatkan pengetahuan preventif hipertensi remaja di
Kelurahan Gading Surabaya.
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ABSTRACT

Introduction: Unhealthy eating habits and lifestyle are risk factors for
hypertension in adolescents. Nutrition education is needed to improve
knowledge and attitudes regarding hypertension prevention among
teenagers. This study aims to describe knowledge and attitudes before
and after nutrition education, to analyze the effect of e-module-based
education on knowledge and attitudes, and to assess the effectiveness of
e-module education on preventive knowledge and attitudes toward
hypertension among adolescents in Gading Subdistrict, Surabaya.
Methods: This research used a quasi-experimental design. The sample
consisted of 96 adolescents from Gading Subdistrict, divided into
experimental (e-module) and control (PowerPoint) groups, each with
48 participants. Data were analyzed using the Linier Regression test and
N-Gain. Results: The median knowledge score of the e-module group
increased from 60 (10-70) to 90 (60-100), with an improvement
difference of 30, while the PowerPoint group increased from 55 (10-
100) to 80 (30-100), with an improvement difference of 25. The median
attitude score of the e-module group increased from 68.75 (65-97.5) to
85 (75-100), with an improvement difference of 16.25, while the
PowerPoint group increased from 77.5 (60-97.5) to 85 (45-100), with
an improvement difference of 7.5. Preventive nutrition education for
hypertension using e-modules and PowerPoint had a significant effect
on adolescents’ knowledge in Gading Subdistrict (p<0.05). The e-module
and PowerPoint had a significant effect on adolescents’ attitudes in
Gading Subdistrict (p<0.05). The N-Gain test showed that the e-module
was effective in increasing knowledge (N-Gain=78%), but not effective
in changing adolescents’ attitudes. Conclusion: The GlideApps-based
nutrition e-module can improve knowledge and attitudes, and is
effective in increasing preventive knowledge of hypertension among
adolescents in Gading Subdistrict, Surabaya.

PENDAHULUAN

Kota Surabaya termasuk ke dalam lima besar kota atau kabupaten dengan
penduduk hipertensi tertinggi di Jawa Timur, yaitu sebesar 10,43% (Dinkes Provinsi Jawa
Timur, 2017). Berdasarkan Profil Kesehatan Kota Surabaya (2022), estimasi penderita
hipertensi laki-laki dan perempuan usia = 15 tahun di 31 kecamatan berjumlah 740.719
orang. Dari ke-31 kecamatan tersebut, yang paling tinggi jumlah estimasi penderita
hipertensi laki-laki dan perempuan usia = 15 tahun adalah Kecamatan Tambaksari yaitu
sebesar 8%. Sementara itu, di tingkat fasilitas pelayanan kesehatan, Puskesmas Gading
mencatat jumlah kasus hipertensi tertinggi, yakni sebesar 40%. Beberapa penelitian
menyatakan bahwa hipertensi dapat terjadi sejak usia remaja dan prevalensinya
meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Namun, banyak remaja yang belum
menyadarinya hal tersebut, sehingga menjadi salah satu faktor munculnya kejadian
hipertensi pada usia dewasa dan lansia (Siswanto et al., 2020).

Data World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa konsumsi natrium
berlebih berkaitan dengan peningkatan hipertensi. Hasil penelitian Prihatini (2016),
menyatakan bahwa proporsi penduduk yang paling tinggi konsumsi natrium >2000 mg
adalah kelompok usia 13-18 tahun. Selain dari pola makan yang salah, hipertensi juga
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dapat disebabkan oleh gaya hidup yang tidak sehat, seperti kurangnya durasi tidur,
mengonsumsi alkohol, rendahnya aktivitas fisik, dan kebiasaan merokok (Shaumi &
Achmad, 2019). Penelitian lain oleh Oematan & Oematan (2021), menyatakan bahwa
kurangnya durasi tidur dan aktivitas fisik berhubungan dengan kejadian hipertensi pada
remaja. Edukasi gizi terkait pola makan dan gaya hidup sehat perlu dilakukan pada remaja
agar mereka mendapat pengetahuan dan melakukan pencegahan dini terhadap berbagai
penyakit khususnya hipertensi.

Peningkatan teknologi dapat dilihat dari pengguna internet yang semakin
meningkat. Berdasarkan penelitian Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(2017), pertumbuhan pengguna internet mencapai angka tertinggi yaitu 143,26 juta
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya dan remaja usia 13-18 tahun menempati
rentang usia yang paling banyak menggunakan internet. Perangkat yang paling banyak
digunakan untuk mengakses internet adalah smartphone yaitu sebanyak 44,16%,
laptop/komputer sebanyak 4,49%, dan 39,28% menggunakan keduanya. Dalam
meningkatkan pengetahuan dan perilaku gizi, media edukasi berbasis android dinyatakan
lebih efektif dibandingkan media lainnya (Perdana et al., 2017). Modul elektronik atau e-
modul adalah media informasi dalam bentuk elektronik yang dapat dibaca melalui
handphone, laptop, dan komputer (Wibowo, 2018).

Penelitian tentang efektivitas e-modul sebagai media edukasi untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap yang dilakukan oleh Sulastiyo (2022), menunjukkan bahwa skor
rata-rata pengetahuan sebelum diberikan edukasi adalah 65,97 dan sesudah edukasi naik
menjadi 78,54. Sedangkan skor rata-rata sikap sebelum diberikan edukasi adalah 61,76
dan sesudah edukasi naik menjadi 73,72. Penelitian lain oleh Mahendra (2021),
menunjukkan bahwa skor rata-rata pengetahuan sebelum diberikan edukasi pencegahan
dengan e-modul adalah 81 dan sesudah edukasi naik menjadi 95. Sedangkan skor rata-
rata sikap sebelum diberikan edukasi adalah 31,20 dan sesudah edukasi naik menjadi
36,90. Kedua penelitian tersebut membuktikan bahwa penggunaan e-modul dalam
edukasi gizi efektif dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap.

Peneliti ingin mengembangkan e-modul sebagai media edukasi gizi. E-modul
merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dan disajikan melalui perangkat
elektronik, seperti handphone. Penggunaan e-modul sebagai media edukasi gizi sangat
sesuai dengan karakteristik remaja yang terbiasa dengan teknologi dan memiliki
hubungan erat dengan handphone. E-modul dibuat dengan bantuan glideapps karena
mudah diakses, gratis, dan tanpa pemrograman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode quasi experimental design. Bentuk desain yang
digunakan oleh peneliti adalah nonequivalent control group dimana kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dipilih secara random. Tujuannya yaitu untuk
mengetahui pengaruh edukasi dengan membandingkan hasil kelompok eksperimen (e-
modul) dan kelompok kontrol (powerpoint). Penelitian dilaksanakan di Gedung
Serbaguna Balai Pertemuan RW 03 Kelurahan Gading, Kecamatan Tambaksari, Kota
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Surabaya. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja usia 15-19 tahun di Kelurahan
Gading Kecamatan Tambaksari Kota Surabaya. Sampel penelitian diambil dengan teknik
simple random sampling berjumlah 96 remaja, yang terdiri dari 48 kelompok perlakuan
(edukasi dengan media e-modul) dan 48 kelompok kontrol (edukasi dengan media
powerpoint). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner 10 soal tes
pengetahuan dan 10 pernyataan pada angket sikap untuk mengukur sikap responden. Tes
pengetahuan dan angket sikap berisi tentang hipertensi dan cara pencegahannya. Hasil
uji validitas 20 item tes pengetahuan dan angket sikap menunjukkan hasil yang valid
dengan r hitung > r tabel. Hasil uji reliabilitas juga menunjukkan hasil yang reliabel
dengan nilai Alpha Cronbach > r tabel. Soal pre-test dan pre-angket diberikan sebelum
edukasi, sedangkan soal post-test dan post-angket diberikan sesudah edukasi. Data dari
kedua test ini kemudian diolah menggunakan program statistik SPSS. Uji normalitas
dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk, diikuti dengan Uji Regresi Linier untuk melihat
pengaruh edukasi gizi melalui e-modul dan powerpoint terhadap pengetahuan dan sikap.
Dilakukan juga Uji N-Gain untuk mengevaluasi efektivitas edukasi gizi preventif
hipertensi terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap remaja setelah diberikan media
edukasi berupa e-modul dan powerpoint. Adapun kriteria keefektifan yang
diinterpretasikan dari nilai N-Gain antara lain: tidak efektif (<40%), kurang efektif (40-
55%), cukup efektif (56-75%), dan efektif (276%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Pada penelitian ini terdapat 96 responden remaja usia 15-19 tahun di Kelurahan Gading
yang bersedia menjadi responden penelitian. Data terkait jenis kelamin dan usia remaja
di Kelurahan Gading Surabaya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Kelompok Kelompok
E-Modul PowerPoint

n % n %
Jenis kelami 1
Laki-laki 12 12% 24 25%
Perempuan 36 38% 24 25%
Total 48 50% 48 50%
Usia
15 tahun 6 6% 10 10%
16 tahun 11 12% 8 8%
17 tahun 16 17% 13 14%
18 tahun 5 5% 10 10%
19 tahun 10 11% 7 7%
Total 48 50% 48 50%
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Pada tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden diketahui jumlah
responden adalah 96 remaja,dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok e-modul dan
kelompok powerpoint. Kelompok e-modul 48 orang (50%) berisi 12 laki-laki (12%) dan
36 perempuan (38%), dan kelompok powerpoint 48 orang (50%) berisi 24 laki-laki (25%)
dan 24 perempuan (25%).

Gambaran Pengetahuan Remaja tentang Preventif Hipertensi
Tabel 2. Nilai Tes Pengetahuan Kelompok E-Modul dan Powerpoint

Median Min-Maks
Kelompok N Pre Post Pre Post
test test test test
E-Modul 48 60 90 10-70 60-100
Powerpoint 48 55 80 10-100 30-100

Keterangan:
Nilai median, minimal, dan maksimal pada tes pengetahuan diolah menggunakan program statistik SPSS

Pada tabel 2. dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai median pengetahuan
remaja sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi pada kelompok e-modul dan
powerpoint. Pada kelompok e-modul, nilai median hasil tes pengetahuan sebelum
diberikan edukasi adalah sebesar 60 (10-70) dan hasilnya meningkat sesudah diberikan
edukasi yaitu sebesar 90 (60-100). Pada kelompok powerpoint, nilai median hasil tes
sebelum diberikan edukasi adalah sebesar 55 (10-100) dan hasilnya meningkat sesudah
diberikan edukasi yaitu sebesar 80 (30-100). Selisih nilai median tes pengetahuan antara
pretest dan posttest pada kelompok e-modul sebesar 30, sedangkan pada kelompok
powerpoint sebesar 25. Hal ini menunjukkan peningkatan pengetahuan pada kelompok e-
modul lebih besar dibandingkan kelompok powerpoint.

Penelitian oleh Mutmainnah (2021) yang menyatakan bahwa menggunakan e-
modul sebagai media pembelajaran pada siswa Madrasah Tsanawiyah dapat
meningkatkan pemahaman. Penelitian lain oleh Eugara & Efendi (2023) menunjukkan
bahwa setelah mendapat edukasi dengan media e-modul, terdapat peningkatan hasil
belajar siswa dari segi aspek kognitif dengan rata-rata skor 23-25 (92%), afektif dengan
rata-rata skor 60-75 (72%), dan psikomotorik dengan rata-rata skor 60-75 (76%). Hal ini
disebabkan di dalam e-modul terdapat gambar dan video sehingga dapat menambah daya
tarik dan memperlancar pemahaman informasi bagi siswa. Menurut Wijayanti (2016), e-
modul memiliki beberapa kelebihan, yaitu lebih efektif dan efisien, praktis untuk dibawa
kemana pun, lebih menarik karena dapat dilengkapi video dan audio dalam satu
penyajian, dan tahan lama. Sehingga, pemanfaatan e-modul memiliki dampak yang nyata
pada peningkatan pengetahuan remaja.
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Tabel 3. Persentase Responden Menjawab Benar Per Butir Soal Tes Pengetahuan

E-Modul PowerPoint
No. Soal Pengetahuan Pretest Posttest Pretest Posttest
1  Definisi hipertensi 96 47% 56% 41% 47%
2 Klasifikasi tekanan darah 96 22% 81% 29% 81%
3 Penyebab hipertensi 96 77% 93% 56% 68%
4  Penyebab hipertensi 96 20% 100% 37% 87%
5 Tandadan gejala hipertensi 96 87% 100% 70% 93%
6  Akibatlanjut hipertensi 96 85% 100% 77% 95%
7  Carapencegahan hipertensi 96 14% 83% 22% 56%
8  Carapencegahan hipertensi 96 72% 93% 70% 66%
9  (Carapencegahan hipertensi 96 79% 100% 66% 79%
10 Cara pecegahan hipertensi 96 37% 91% 62% 70%

Analisis per butir soal tes pengetahuan pada tabel 3. dapat diketahui bahwa
terdapat peningkatan responden menjawab benar pada semua soal di kelompok e-modul.
Namun, pada kelompok powerpoint terdapat satu soal yang mengalami penurunan jumlah
responden yang menjawab benar yaitu pada soal nomor delapan. Pada soal tersebut
membahas tentang cara pencegahan hipertensi dengan pemilihan jenis lemak pada
makanan. Terjadinya penurunan jumlah responden yang menjawab benar pada soal
tersebut yaitu disebabkan oleh lupa atau belum sepenuhnya paham terhadap materi
karena di dalam slide powerpoint materi tidak tertulis secara lengkap, tetapi materi
dijelaskan secara lisan kepada responden. Sebuah studi menjelaskan bahwa siswa sering
merasa telah memahami materi saat mendengarkan penjelasan, tetapi mengalami
kesulitan saat menerapkannya ke dalam soal atau ujian (Bjork et al.,, 2013).

Pada kelompok e-modul, peningkatan jumlah responden yang menjawab benar
paling banyak adalah soal nomor empat tentang penyebab hipertensi yaitu sebesar 80%.
Hal ini disebabkan pada soal ini membahas tentang batasan konsumsi garam dimana
dalam e-modul sudah tertulis secara jelas dan lengkap. Di dalam e-modul juga terdapat
gambar yang merepresentasikan materi-materi, sehingga dapat diingat dengan mudah
oleh responden. Menurut Kholifah (2024), media edukasi bergambar dapat membantu
siswa dalam memahami materi menjadi lebih efektif dan membuat materi yang
disampaikan lebih lama tersimpan dalam ingatan. Pada kelompok powerpoint,
peningkatan jumlah responden yang menjawab benar paling banyak adalah pada soal
nomor dua tentang Klasifikasi tekanan darah sebesar 52%. Hal ini disebabkan oleh
fokusnya responden dalam menyimak materi dan aktif bertanya, sehingga hasil pada
posttest dapat meningkat.
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Selain itu, peningkatan jumlah responden yang menjawab benar paling sedikit
adalah soal nomor satu yaitu tentang definisi hipertensi, dengan persentase peningkatan
sebesar 9% pada kelompok e-modul dan 6% pada kelompok powerpoint. Hal ini
disebabkan oleh setelah pembelajaran responden masih menganggap bahwa pre
hipertensi masuk ke dalam kategori hipertensi karena pemahaman tentang definisi
hipertensi masih kurang atau dalam penyajian materi belum ada penekanan bahwa pre
hipertensi belum termasuk ke dalam kategori hipertensi, sehingga alternatif pilihan
jawaban yang dipilih belum tepat. Informasi di e-modul memberikan pemahaman yang
lebih baik daripada powerpoint, meskipun terdapat satu materi yang tidak bisa dipahami
dengan tepat di kedua media tersebut. Dapat diketahui bahwa pada soal tersebut
kelompok e-modul lebih banyak menjawab benar daripada kelompok powerpoint. Hal ini
disebabkan pada powerpoint tertulis poin-poin materi saja, selebihnya dijelaskan secara
lisan. Menurut Wulandari (2022), media powerpoint memiliki beberapa keterbatasan,
antara lain tidak semua materi dapat disampaikan secara efektif melalui media ini,
diperlukan keahlian khusus dalam membuat desain yang menarik bagi siswa, serta
membutuhkan waktu dan persiapan yang lebih banyak untuk menampilkan animasi yang
kompleks.

Gambaran Sikap Remaja tentang Preventif Hipertensi

Tabel 4. Nilai Angket Sikap Kelompok E-Modul dan Powerpoint

Median min-maks
Kelompok N Pre Post Pre Post
angket angket angket angket
E-Modul 48 68,75 85 65-97,5 75-100
Powerpoint 48 77,5 85 60-97,5 45-100

Keterangan:
Nilai median, minimal, dan maksimal pada angket sikap diolah menggunakan program statistik SPSS

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai median
sikap remaja sesudah edukasi preventif hipertensi pada kelompok e-modul dan kelompok
powerpoint. Pada kelompok e-modul, diketahui nilai median hasil sikap sebelum
mendapatkan edukasi sebesar 68,75 (65-97,5) dan sesudah edukasi meningkat menjadi
85 (75-100). Pada kelompok powerpoint, diketahui nilai median hasil sikap sebelum
mendapatkan edukasi sebesar 77,5 (60-97,5) dan sesudah edukasi meningkat menjadi 85
(45-100). Selisih nilai median sikap pada kelompok e-modul sebesar 16,25, sedangkan
pada kelompok powerpoint sebesar 7,5. Hal ini menunjukkan bahwa selisih nilai median
sikap pada kelompok e-modul lebih besar dibandingkan kelompok powerpoint.

Sejalan dengan penelitian Ardita (2021), yang menyatakan bahwa edukasi gizi
dengan media e-modul berhasil meningkatkan rata-rata skor sikap peserta dari minggu
pertama hingga minggu keempat dengan kenaikan berturut-turut sebesar 0,5; 0,16; 0,05;
dan 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemberian edukasi gizi melalui e-modul
efektif dalam mengubah sikap gizi dari yang kurang mendukung menjadi lebih
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mendukung dibandingkan dengan kelompok yang tidak menerima edukasi menggunakan
media tersebut. Selain itu, seseorang yang memiliki pengetahuan gizi yang baik
cenderung mengembangkan sikap dan perilaku yang positif pula (Kunaedi et al., 2023).

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Sulastiyo (2022) mengenai edukasi
dengan media Daily Meal Tracker menunjukkan peningkatan rata-rata skor sikap pada
kelompok intervensi dan kontrol. Pada kelompok intervensi, rata-rata skor sikap sebelum
menggunakan media tersebut adalah 38,94 dan meningkat menjadi 90,12 setelah
intervensi, dengan nilai p<0,05 yang menandakan peningkatan yang signifikan.
Sedangkan pada kelompok kontrol, skor sikap sebelum intervensi adalah 61,76 dan naik
menjadi 73,72 setelah intervensi dengan p<0,05, juga menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Hasil ini membuktikan bahwa media visual yang menarik dapat efektif dalam
meningkatkan sikap responden.

Faktor yang memengaruhi sikap salah satunya adalah pengalaman pribadi.
Menurut Dale dalam Sari (2019), pengalaman dapat diklasifikasikan dari yang paling
konkret hingga yang paling abstrak, meliputi pengalaman langsung atau yang disengaja,
pengalaman yang dibuat-buat, pengalaman dramatis, demonstrasi, studi banding,
pameran, televisi edukasi, gambar bergerak, rekaman radio dan gambar diam, simbol
visual, serta simbol verbal. Dale juga menyebutkan bahwa pengalaman belajar diperoleh
melalui indra penglihatan (75%), indra pendengaran (13%) dan indra lainnya (12%).

Tabel 5. Persentase Responden Menjawab Mendukung Per Butir Soal Angket Sikap

E-Modul Powerpoint
No. Soal Sikap Pretest  Posttest Pretest Posttest
1  Definisi hipertensi 96 95% 100% 87% 89%
2 Klasifikasi tekanan darah 96 100% 100% 93% 95%
3 Penyebab hipertensi 96 29% 85% 52% 66%
4  Penyebab hipertensi 96 95% 100% 95% 87%
5 Penyebab hipertensi 96 93% 100% 83% 85%
6  Tandadan gejala hipertensi 96 50% 97% 72% 85%
7  Akibatlanjut hipertensi 96 58% 81% 54% 70%
8  Akibatlanjut hipertensi 96 60% 100% 79% 75%
9 Carapencegahan hipertensi 96 100% 100% 85% 93%
10 Cara pencegahan hipertensi 96 100% 100% 100% 97%

Pada tabel 5. diketahui bahwa terdapat peningkatan responden yang menjawab
mendukung pada semua soal di kelompok e-modul. Namun, pada kelompok powerpoint
terdapat tiga soal yang mengalami penurunan jumlah responden yang menjawab
mendukung yaitu pada soal nomor empat tentang penyebab hipertensi, soal nomor
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delapan tentang akibat lanjut hipertensi, dan soal nomor sepuluh tentang cara
pencegahan hipertensi. Ada beberapa responden yang membantah materi yang
disampaikan saat penjelasan materi, seperti pernyataan tentang harus mengurangi
makanan mengandung natrium dan lemak serta meningkatkan aktivitas fisik atau
olahraga. Hal ini disebabkan oleh responden yang tidak memiliki riwayat hipertensi
sehingga mereka tidak memiliki pengalaman langsung dengan penyakit ini. Sikap
seseorang cenderung lebih mudah terbentuk ketika ia memiliki pengalaman pribadi yang
memberikan kesan mendalam. (Hartati, 2021).

Pada kelompok e-modul, peningkatan jumlah responden yang mendukung paling
banyak adalah pada soal nomor tiga tentang penyebab hipertensi, yaitu berat badan
berlebih, dengan persentase sebesar 56%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memahami dan setuju bahwa kelebihan berat badan dapat meningkatkan
risiko terjadinya hipertensi. Pemahaman ini diperoleh dari penjelasan visual dan
interaktif yang disajikan dalam e-modul, yang mampu menekankan hubungan antara
kebiasaan hidup yang kurang sehat, terutama terkait dengan pola makan dan minimnya
aktivitas fisik dengan peningkatan tekanan darah. Sementara itu, peningkatan jumlah
responden yang mendukung paling sedikit adalah pada soal nomor dua tentang klasifikasi
tekanan darah, serta nomor sembilan dan sepuluh tentang cara pencegahan hipertensi.
Hal ini disebabkan oleh responden yang menjawab mendukung pada pre angket dan post
angket berjumlah sama.

Pada kelompok powerpoint, peningkatan jumlah responden yang menjawab
mendukung paling banyak adalah pada soal nomor tujuh tentang akibat lanjut hipertensi,
yaitu hipertensi dapat menyebabkan kematian, dengan persentase sebesar 16%. Hal ini
disebabkan oleh tingginya kesadaran responden terhadap bahaya hipertensi yang tidak
terkontrol. Materi yang disampaikan melalui powerpoint membantu menekankan aspek
fatal dari hipertensi secara sistematis, sehingga meskipun peningkatannya tidak sebesar
pada kelompok e-modul, tetap menunjukkan adanya dampak positif terhadap
pemahaman responden mengenai bahaya jangka panjang dari penyakit tersebut. Studi
menunjukkan bahwa hipertensi yang tidak terkontrol meningkatkan risiko mortalitas
akibat penyakit kardiovaskular hingga dua kali lipat dibandingkan individu dengan
tekanan darah normal (Zhou et al., 2018).

Sementara itu, peningkatan jumlah responden yang mendukung paling sedikit
pada kelompok powerpoint adalah pada soal nomor satu tentang definisi hipertensi,
nomor dua tentang Kklasifikasi tekanan darah, dan nomor lima tentang penyebab
hipertensi. Masing-masing dari soal tersebut hanya memiliki peningkatan sebesar 2%,
yang disebabkan oleh beberapa responden merasa kurang setuju dengan pernyataan di
dalamnya. Misalnya pada salah satu soal tersebut terdapat pernyataan mengenai anjuran
untuk berhenti merokok agar mengurangi risiko terjadinya hipertensi, beberapa
responden berpendapat kurang setuju dengan pernyataan in saat peneliti menyampaikan
materi penyebab hipertensi dari powerpoint. Hal ini disebut sebagai reaksi penolakan
terhadap edukasi atau ketidaksiapan menerima informasi. Remaja cenderung
menunjukkan sikap membantah atau berperilaku negatif sebagai upaya untuk

166



Jurnal Mitra Kesehatan (JMK)
Vol. 07, No. 02 (2025), pp. 158-173

mengembangkan identitas diri (Rahayuningsih et al, 2023). Pendekatan edukasi yang
sesuai dan penuh empati terhadap remaja sangat penting untuk mengatasi masalah
tersebut.

Pengaruh Edukasi melalui E-Modul dan PowerPoint terhadap Pengetahuan tentang
Preventif Hipertensi

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Pengetahuan

Kelompok Koefisien R Square p-value
E-Modul 0,473 0,288 000
Pre - Post Pengetahuan
p -
owerpoint 0,328 0,222 000

Pre - Post Pengetahuan

Hasil analisis menggunakan uji Regresi Linier terhadap pengetahuan ditampilkan
pada tabel 6. terdapat pengaruh signifikan dari kelompok intervensi yaitu edukasi
preventif hipertensi menggunakan media e-modul terhadap pengetahuan remaja di
Kelurahan Gading (p<0,05). Demikian juga di kelompok kontrol, terdapat pengaruh
signifikan dari edukasi preventif hipertensi menggunakan media powerpoint terhadap
pengetahuan remaja di Kelurahan Gading (p<0,05).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengetahuan merupakan sesuatu yang
diketahui dari proses pembelajaran. Hasil penelitian Rohmah (2019) menyatakan bahwa
tingkat pengetahuan secara langsung dipengaruhi oleh sumber informasi. Semakin
banyak informasi dan jenis informasi yang diterima, maka akan memengaruhi dan
menambah pengetahuan seseorang mengenai sesuatu. Informasi dapat ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari dan di sekitar kita, baik itu keluarga, teman, atau media lainnya.
Sesudah diberikan edukasi melalui e-modul dan powerpoint, pengetahuan remaja
meningkat sehingga terdapat perbedaan antara pengetahuan awal dan sesudah edukasi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Megasari (2023) yang menunjukkan

adanya perubahan signifikan (p<0,05) dalam pengetahuan siswa setelah diberikan
edukasi. Peningkatan pengetahuan siswa yang menggunakan media audiovisual
mencapai 62,1%, sedangkan yang menggunakan media powerpoint sebesar 31%. Selain
itu, penelitian Ardita (2021) juga menemukan bahwa pengetahuan remaja meningkat
setelah menerima edukasi melalui media e-modul. Hal yang sama juga dikonfirmasi oleh
Sulastiyo (2022) yang menyatakan bahwa edukasi gizi dengan e-modul secara signifikan
meningkatkan pengetahuan gizi remaja, dengan perbedaan bermakna antara hasil pretest
dan posttest (p<0,05) serta selisih rata-rata skor sebesar 12,57 pada kelompok yang
menggunakan e-modul.

Pada penelitian ini, edukasi dengan e-modul dan powerpoint memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan remaja di Kelurahan Gading. Namun,
peningkatan pengetahuan sesudah edukasi pada kelompok e-modul lebih tinggi dari
kelompok powerpoint. Hal tersebut dibuktikan dengan koefisien dan R Square
pengetahuan pada kelompok e-modul lebih tinggi dari kelompok powerpoint. Selain itu,
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selisih nilai median tes pengetahuan pada kelompok e-modul juga lebih tinggi dari
kelompok powerpoint.

Pengaruh Edukasi melalui E-Modul dan Powerpoint terhadap Sikap tentang
Preventif Hipertensi

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Sikap

Kelompok Koefisien R Square p-value
E-Modul
0,393 0,181 .003
Pre - Post Angket ' ’
Powerpoint
0,382 0,180 .003

Pre - Post Angket

Hasil analisis menggunakan uji Regresi Linier terhadap sikap ditampilkan pada
tabel 7, terdapat pengaruh signifikan dari kelompok intervensi yaitu edukasi preventif
hipertensi menggunakan media e-modul terhadap sikap remaja di Kelurahan Gading
(p<0,05). Demikian juga di kelompok kontrol, terdapat pengaruh signifikan dari edukasi
preventif hipertensi menggunakan media powerpoint terhadap sikap remaja di Kelurahan
Gading (p<0,05).

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ardita (2021), bahwa edukasi gizi dengan media e-modul berpengaruh terhadap
sikap remaja dengan nilai Sig. 0,05. Selain itu, penelitian lain oleh Sulastiyo (2022)
menunjukkann bahwa rata-rata skor sikap sebelum diberikan edukasi dengan media e-
modul dan sesudah diberikan edukasi memiliki selisih sebesar 51,18 dan adanya
perubahan yang signifikan (p<0,05). Penelitian oleh Marsia (2022) menunjukkan bahwa
terdapat perubahan sikap responden dengan kategori sikap baik (100%) sesudah
diberikan edukasi melalui e-modul (p<0,05). Perubahan sikap dari negatif menjadi positif
ini disebabkan oleh informasi yang diterima dan media promosi modul yang menarik dan
mudah dipahami. Perubahan sikap yang terjadi pada seseorang setelah diberikan
intervensi berupa edukasi dipengaruhi oleh isi pembicaraan atau pesan yang
diperhatikan, dipahami, dan diterima hingga dapat menimbulkan respon positif (Olsa et
al, 2018).

Pada penelitian ini, edukasi dengan e-modul dan powerpoint memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan sikap remaja di Kelurahan Gading. E-modul dan
powerpoint hampir setara dalam meningkatkan sikap remaja di Kelurahan Gading dengan
koefisien dan R Square yang hampir serupa. Namun, peningkatan sikap sesudah edukasi
pada kelompok e-modul lebih tinggi dari kelompok powerpoint. Hal tersebut dibuktikan
dengan koefisien dan R Square sikap pada kelompok e-modul lebih tinggi dari kelompok
powerpoint. Selain itu, selisih nilai median angket sikap pada kelompok e-modul juga
lebih tinggi dari kelompok powerpoint.

Kemampuan untuk mengubah sikap, salah satunya dipengaruhi oleh metode
edukasi. Sikap seseorang dapat berubah dengan menerapkan kombinasi berbagai
metode, seperti diskusi kelompok, sesi tanya jawab, bermain peran (role play),
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penggunaan tape recorder, pemutaran film atau video, serta simulasi (Donny et al., 2015).
Pada penelitian ini, edukasi dengan media powerpoint hanya ada tanya jawab, tidak ada
diskusi kelompok maupun pemutaran video. Berbeda dengan kelompok e-modul, di
dalam e-modul terdapat video yang dapat langsung diputar di aplikasi tersebut. Sehingga
remaja tidak hanya belajar dengan melihat tulisan dan gambar, tetapi dapat melihat video
juga. Selain itu, mengubah sikap memerlukan waktu yang cukup lama karena proses
tersebut hampir sama dengan mengubah persepsi responden yang telah terbentuk sejak
dini (Donny et al,, 2015).

Efektivitas Edukasi melalui E-Modul dan PowerPoint terhadap Pengetahuan dan
Sikap tentang Preventif Hipertensi pada Remaja

Tabel 8. Uji N-Gain Pengetahuan

Std.
Error
N-Gain E-Modul Mean 784094 2.47498
persen Powerpoint Mean 46.2842 6.30711

Kelas Statistic

Tabel 9. Uji N-Gain Sikap

Std.
Error
N-Gain E-Modul Mean 7.1041 66223
persen Powerpoint Mean 1.8396 96803

Kelas Statistic

Berdasarkan hasil uji N-Gain pada Tabel 8, diperoleh nilai rata-rata kelompok e-
modul sebesar 78% yang termasuk dalam kategori efektif untuk meningkatkan
pengetahuan remaja. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan efektivitas e-modul
sebagai suatu media edukasi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hendri
(2018) yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa sesudah diberikan edukasi
menggunakan e-modul dalam proses pembelajaran cenderung lebih tinggi. Pemanfaatan
e-modul memberikan dampak positif pada aktivitas belajar siswa serta pencapaian hasil
belajar mereka.

Menurut Faridah & Afridiani (2021), e-modul berbasis Android terbukti efektif
digunakan sebagai sumber belajar, sehingga dapat diterapkan sebagai solusi untuk
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. Selain itu,
penelitian lain oleh Sitopu (2024), menyatakan bahwa e-modul berbasis flipbook maker
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan persentase keefektifan mencapai
73%. Karakteristik e-modul yang mudah dibawa dan dapat dipelajari kapan dan dimana
saja sehingga e-modul berpotensi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

E-modul atau modul elektronik merupakan media yang dapat menyampaikan
pesan melalui gambar, video, dan animasi yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa (Anggereini, 2017). Pemanfaatan e-modul dapat membuat proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif melalui penambahan gambar serta
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video, yang mampu menstimulus indera pendengaran siswa dan meningkatkan minat
belajar mereka, sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami dan
memiliki makna (Hutahaean et al., 2019). Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian
ini, bahwa di dalam e-modul berbasis glideapps yang telah dirancang terdapat gambar dan
video yang bisa langsung diputar di aplikasi tersebut. Hal ini menjadikan e-modul
menarik dan memotivasi untuk belajar sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan
sikap remaja. Selain itu, informasi dari e-modul mudah untuk disebarluaskan kepada
pihak-pihak yang membutuhkan.
Namun, e-modul preventif hipertensi ini tidak efektif dalam meningkatkan sikap
remaja. Hal ini dibuktikan dengan uji N-Gain pada Tabel 9. yang hanya mendapat skor 7%
dan selisih peningkatan sikap yang tidak terlalu besar yaitu 16,25. Menurut Wardhani
(2021), apabila tidak terjadi perubahan sikap setelah dilakukan intervensi maka perlu
dilihat kesesuaian edukasi yang diberikan dengan media untuk menghasilkan perubahan
sikap. Selain itu, perlu memperhatikan waktu pemberian edukasi agar dapat merubah
dan meningkatkan sikap seseorang. Durasi pemberian edukasi ini hanya selama 20 menit
dan hanya dilakukan sekali, tidak ada pengulangan. Menurut Siregar (2019) dalam
penelitiannya mengalami peningkatan sikap setelah diberikan edukasi sebanyak tiga kali.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan
sikap secara signifikan (p<0,05) setelah dilakukan intervensi edukasi pada kelompok e-
modul. Hal ini membuktikan bahwa edukasi gizi preventif hipertensi dengan e-modul
efektif dalam menyelaraskan pengetahuan dan sikap remaja. Namun, edukasi gizi ini pada
kelompok powerpoint menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan tidak selalu diikuti
dengan perubahan sikap yang seimbang. Penelitian oleh (Wardhani et al, 2021)
menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan pengetahuan setelah edukasi,
perubahan sikap belum signifikan. Beberapa hal yang memengaruhi antara lain adalah
pemberian edukasi yang hanya dilakukan sekali serta kecenderungan responden untuk
tetap menjalankan kebiasaan lama meskipun telah memperoleh informasi baru. Dengan
demikian, peningkatan pengetahuan saja belum cukup untuk menghasilkan perubahan
sikap yang berarti. Penelitian dari Legiati (2019) menyebutkan bahwa sikap remaja
dipengaruhi tidak hanya oleh pengetahuan, tetapi juga oleh pengalaman pribadi,
lingkungan sosial, serta faktor emosional. Oleh sebab itu, meskipun terjadi peningkatan
pengetahuan, perubahan sikap belum tentu seimbang karena sikap merupakan hal yang
lebih kompleks dan melibatkan aspek afektif serta sosial yang tidak langsung terpengaruh
hanya melalui edukasi.

KESIMPULAN

Pengetahuan dan sikap remaja di Kelurahan Gading meningkat sesudah diberikan
edukasi gizi preventif hipertensi dengan e-modul, dengan peningkatan pengetahuan
sebesar 30 dan sikap sebesar 16,25. Edukasi gizi preventif hipertensi pada kelompok e-
modul juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan dan sikap remaja
(p<0,05) serta efektif dalam meningkatkan pengetahuan para remaja (N-Gain = 78%).
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Penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan edukasi minimal tiga kali agar
lebih terlihat peningkatan pengetahuan dan sikap serta melakukan perhitungan,
penentuan jumlah responden yang dibuat dalam proporsi berjumlah sama jika memilih
responden dengan jenis kelamin berbeda untuk mendapatkan hasil yang tidak bias, dan
pada e-modul sebaiknya ditambahkan fitur interaktif tanya jawab untuk lebih
mengoptimalkan e-modul yang telah dikembangkan.
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